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sULNTIN
DTSEMINASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Sulam Redaksi,

Untuk edisi t tahun 2019 ini BULETIN DISEMINASI |EKNOLOGI BALAI PENCKAJIAN

TEKNOLOGI PIRTANIAN SULAWESI SELATAX sanoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai

terbitnya edisi ini. Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna

lailya. Untuk edisi terbitan ini menyajkan berbagai informasi Diseminasi teknologi, antara lain: Prospek

Pengembangan Taias Jepang Satoimo di Sulawesi Selatan, Persepsi Petani Tentang Pemanfaatan Limbah

Ternak Kambing pada Tanaman Sayuran Sebagai Pupuk Organi( Potensi Pengembangan Beras Merah di

Sulawesi Selatan, Analisis Partisipasi dan Respon Petani Terhadap Teknologi Pakan Murah dan Berkualitas

pada Penggemukan Sapi di Kabupaten gamr, Respon Petani Terhadap Varietas Unggul Padi di Kabupaten

Takalar. Harapan kami, edisi ini dapat menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasibagi petani dan

pengguna lainnya. Semoga sajian informasi inovasi teknologi perlanian ini dapat memberi nuansa dan

wawasan baru bagi pembaca. Kami sangat mcrghargai setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada

redaksi untuk melengkapi dan menyemprrnakan buletin ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN" R€DAKSI



PROSPEK PENGEMBANGAN TALAS JEPANG SATOIMO
DI SULAWESI SELATAN

Repelita Kallo, Andi Satna, dan M. Barir Nappu
Balai Pengkajian Teknalogi Pertcnian Sulawesi Selatan Jln. Perintis Kemerdekaan Km. 17,5

Makassar Telp. (0411) 556449, Fuks (0411) 554522,
E -mui I : r. kal lo (d], ah o o. c o m

ABSTRAK

Trcnd pola konsumsi pangen sumber kerbohidrat masih ditlominasi oleh beras tlun terigu, .sedangkut

kontribusi umbi-umbian dalem kansumsi pangan penduduk masih rendah. Talas mentpakan salah satuienis
umbiyang mempunyai potensi besar sebugai nmber karbohiclrat yang belum banyak dikembangkan menitrdi

bahan makanan pokok yang diwkai masyerakaL Thlas Jepang Satoimo (Colocasia esculento var antiquorum)

utau yaxg dikenal dengan sebutan Talas Satoimo adalch komoditi pangan non beras yang soal ini popular

elan digalakkan pengembanganxya cli berbagai duerah oleh Pemerintah Prcpinsi Stiawesi Selatan. Kebtfitthzn

Talss di Negara Jepang mencapai + 360.0A0 tun per tahun, sedangkan kapasitas prodttksi di Jepang tertts

menurun hingga 250 tonpertahun karena keterbatason lahan danJaktor iklim yqng tidak memungkinkan

ttntuk bertani sepanjang tahun. Kekurangan pasokan Talas Satoimo tli Jepang sebagian besar diimpor dcu"i

China, yaitu mencapci + 55.000 ton s/d 60.0A0 tun. Chine, sqlah satu negara pengekspor Titlas Satoimo

terbesar seat ini, namun helum mampu memenuhi perminlaan tersebut. Oleh kttrenQ itu Jepang musih

kekurangan pasokan klas Satoimo sebesar * 40.000 ton - 50.000 ton per tahun. Sulawesi Selatan berpotensi

rmtttk memenuhi kekuremgan pasokan Thlas Sstolmo ke Negara Jepang karena memiliki potensi lahan yang

cttkup luas dengan dua musim 1,ang dapat mendxkung kegiatan pertanian sepanjang tqhun. Unthk mementrhi

kebuluhan Talus, Pemerintah Jepang menawarkan pretyek kerjasana budidaya Talas Salointo kepada

pemerintah sejumlah negara, termasuk Indonesia. Untuk keperluan pasokan talas, seiak tahun 2A06,

Konsorsium Satoimo Indanesiu-Jeparg telah terbentuk.

Ksta Kanci : Talas iepang Satoimo

ASSTRACT

The trend oJ.fooct qonsumption patterns oJ'carbohydrate sources is still dominated by rice andfour,
w,hile the contribution oJ'tubers in the consumption aJ'.foodfrom the population is still lt;w. Thro has great

potential as a source oJ'carbohydrates thct have not been developeel much into a staple that is preJbrred b.y

the public. Jupanese Thlas Satoimo (Colocasia esculenta var anticluorttm) or known as Tblas Satoimo is a

popular nan-rice faad cammoctity and is cleveloped in various regions by the South Sulau,'esi Provinciql

Government. The need.fbr taro in Japan reaches 360,000 tons per year while produclion c'apacit-,- in Japan

continues to clecline to 250 tons per year due ta limited lanrl and climatic -factors that make it impossible to

.farm thrcughoLtt the year. The sttppll, shortage of Thlas Satoinro is mostly imported,from Japan./rom China,

reaching 55,000 totts to 60,00A brLy. Chine, one oJ'the largest exporting countries of Tula's Satoimo at the

moment, hqs not been uble to meet this demand. Therejbre Japan still lacks the supply o/'Talas Satoima of
40,0A0 - 50,000 tons per year. South Sulswesi has the potential to meel the.shortage of Thlas Scrtoimob

supply to Japun becartse it has consicleruble lancl potential with tx,o seasons that can support agricultural

activities throughotil the year. Tb meet the needs af Talas, the Cavernntent oJ Japan olJers the Sutoimo T.tlos

cultivation cooperation project to the gttvernment oJ'a number o.f countries, including Indonesia. For this

purpose, since 2006, the Indonesia-Japan Satoimo Consorlium has been Jbrmed.

Keyworels: Japanese Sutoimo Taro
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PENDAHULUAN

Talas Jepang Satoimo (Colocasia esanlents

var anticluorum) alau yang dikaul dengan-sebutan

"Talas Satoimo" adalah salah satu komr:diti pangan

nonberas yang populer saat ini. Tanaman ini diduga

berasal dari Riia Tanggara atau Asia Tengah bagian

selatan. Awal keberadaan Talas Satoimo di Indone-

sia adalah pada masa pendudukan Jepang' Budidaya

talas Jepang di Indonesia terkendala lahan yang

terbatas. Selain itu, sisten pembudidayaannya belum

tepat, akibatnya hasil panen belum maksimal' Setiap

sahr hektar lahanbudidaya talas Jepang di Indonesia

baru bisa marghasikan sekitar 20 ton umbi talas per

panen (Anonirn, 20 1 0b).

Konsorsium Satoimo Indonesia - Jepang

bekerjasama dangal KADIN Indonesia telah rrmlai

melakukan pengembangan budidaya Talas Satoimo

di lndonesia sejak tahun 2003' Pada tahun 20 1 3' In-

donesia mulai melakukan ekspor Satoimo ke Jepang'

Jengan jurntah 6.300 ton nntuk Satoimo beku senilai

Sf iOOo yen. Jumlah ini masih jauh dibawah China'

dan nilairya nrasih dibawah Thailandyangjup mulai

mengekspor Satoimo ke Jepang dargan volume yang

lauilaitawatr Indonesia, hanya sebesar 2-885 lon

namunbernilaihampir sama deirgan impor dari lndo"

nesia, yaitu sebesar 820.000 yer! (Anonirn' 2}lq'

Talas Satoimo dapat hnnbuh mulai dari dataran

reirdah, sedang dan dataran tinggi hingga 1400 m$l
disepanjang musim sehingga berpeluang untuk

dik"tttb;gk- pada skala konrersial' Sulawesi Selatan

merniliki fotettsi lahan yang cukup luas dengan dua

musim yang dapat mendukung kegiatan peftaruan

,"punluttg tlhunoleh karananya Talas Jepang cocok

Oii.o"O"tgf."n baik pada lahan kering maupun lahan

sawah dengan syarat terdapat surnber air yang

mencukuPi.

Di Sulawesi Selatan, Talas Satoimo dikenal

oleh masyarakat Kabupaten Tana To1aj1 dengan

nama Taias Bithek, dan di Buleleng Bali dikenal

dargan nama Keladi Salak karena raagkaian umbinya

menyerupai buah salak (Lipi, 2002)' Menurut

Miyasaka, 1979, talas mempakan tananan herba'

yang tumbuh hingga ketinggian 1-2 m' Tanaman

i.rrJOut terdiri dari umbi pusat berbaring tepat di

bawah permukaan tanah, dengan daun tumbuh dari

tu*, ofitut Oi bagian atas umbi dan akar yang tumbuh

dari baglan b"*utt Tulut Satoimo harus dikonsumsi

dalam Londisi rnalang, karena pada kondisi mentah

Satoimo mengandung racun' Maka pada saat

mengupas dan mencucinya jnga disarankan

menggunakan sarung tangan karena mengandung

bahan yang memicu iritasi. Jenis masakan yang

menggunakan Satoimo sangat beraganr, bisa.direbus

atau*sibagai bahan soup, digoreng, dibakar, dan lain-

lain. Di In?onesia umumnya dibuat kripilq dodol' dan

sebagai pakan temak (termasuk daun danbatangnya'

Lingga,etal., 1990.

Kandungan Gizi Talas JePang

Talas Jepang kaya akan Hyaluronic Acid

(HA), substance yang memproduksi collagen natu-

iut yung dapat memperkual sendi (https://

indocropcircles.wordpress'coml20 I 2)' Satoimo juga 
"t"ttnut"f. Oulam bahan masakan sehat yang digernari

di Jepang. Selain sebagai sumber karbohidrat' iajuga

mengandung vitamin A dan C dan juga banyak

**gunOuttg protein nabati. Talas Jepa:rg sebagai

rnut** detoksifikasi, dengan mengkonsumsi 15 -
30 gram talas sehari, sangat berkhasiat mengobati

penyakit kanker tiroi4 kanker hati, lyrnphosarcoma

iuo .*buguinya. Talas adalah makanan alkali'

lerdapat 8S% penderita kanker tergolong dalam

kategori bersifat asam' Sehingga dengan

memiertahankan basa lemah' efektif "mencegah

p*yutit kanker. Selain itu talas adalah makanan

tersifat alkali yang dapat menetralkan zat asam

dalam tubuh dengan manyesuaikan keseimbangan

asam - basa sehingga sel-sel kanker tidak merniliki

lingkungan untul hidup {http:l/tradmix'com/
traJmixcontenUtalas-j epan g)' Kandungan gizi talas

:"p*g disajikan pada Tabel I berikul ini :

Tabel 1. Kandungan Gizi Talas Jepang per 100

gram Bahan

Sumber : https:i/www.indonetwork'co'id/companv/

agrolar{u

Manfaat dan Jenis Olahan Talas Jepang

Talas mempunyai manfaat yang besar sebagai

bahan makanan utama dibeberapa negara termasuk

di lndonesia. Selain itu sebagai bahanbaku industri

tepung yang selanjutnya diproses nrenjadi makanan

U"Vi CUS,A.j, kue-kue (di Philipina dan Columbia)

serta roti (di Brazilia) sementara di Indonesia dibuat

Buletin Diseminasi Teknotogi Pertanian' Volume I' Nomor I' Tahun 2019



menjadi makarnn kripilq dodol, danjuga untukpakan

tenak (ternasuk daun dan batangnya), (Lingga, et

al., 1990).

Berdasarkan parelitian di Jepang, Satoimo

terbukti mampu menghambat kolesterol dalam daratl

nxnpndung unsur kalium yang tinggi dan minoal serta

karbohidrat. Talas Jepang ini ternyata ba:ryak sekali

manfaatry4 unlrik makanan langsung ataupul unflrk

dijadikan bahan baku produk rnakanaq serta dapat jup
diadikan sebagai bahan baku kosrnetik karena col-

lagan saloimo saat ini adalah satu-sat*n)" collagal dari

tumbuhan. Umurnnya collagen bs:asal dari hewan

yangumumdigunakan adalahdari tulang sapi dan tulang

babi (Anontnl20lOc )

Beberapa manfaat Talas Jepang yang dapat

dijadikan refffmsi bagi maryarakat luas khususnya

yang berminat melakukan pengolahan pasca panen

untuk menghasilkan prodrk-produk olahan makanan

yang berkualitas :

r Umbi segar/Umbi beku (Frozen Talas): adalah

produk sebagai sumber kalsium dan kalo:i yang

tinggi, tetapi kandungan karbohidratnya rendah

sehingga dapat dikonsumsi sebagai makanan

DIET juga baik untukpenderita DIABETES.

Mengandung Kollegan, yang berfungsi sebagai

anti Aging (mencegah penuaan dini),
mengandung beberapa senyawa anti kanker,

sehingga Talas Jepang dikategorikan sebagai

makanan dan bahan pangan yang dapat
:nemberikan manfaat hmbaha:r di samping

fungsi gizi dasar pangan tersebut (Fungtioal
Food ). Umbi ini,dapat di jadikan bahan

kosmelik.

r Pati/Powder: Sebagai bahan produksi
makanan/minutnan seha:; seperti palgental
(starch), bubur bayi, makanan orang tua, bahan

baku kue dan roti, pencarnpur tepung terigu

sebagai pengganti ke:rlang, pencampur Ice

Cream, sebagai bahan kosme:ik, Farmasil

Obat-Obatan untuk pengisi kapsul dan tablet.

r Serat/Fibre: Sebagai bahan car:lpuran
pernbuatan Jelly, Ice Cream biscuit filling'
preparat sup, Minuman berserat, Puding/cake,

makanan dan minuman diet untuk penderita

Diabetes.

Potensi Pasar

, PendudukJepangbqjumlah+ l2Ojutaorang,

50 persan diantaranya mengkonsumsi Talas Jepang

sebagai bahan makanan pokok selain beras, sehingga

saal ini kebutuhan jepang mencapai + 360.000 ton

perahun (Osukr, I 996) sedangkan kapasitas produksi

di Jepang terus menurun hingga 250 ton pertahun

karena keterbatasan lahan dan factor iklm yang tidak

memungkinkan untuk bertani sepanjang tahun
(Anonir[ 1994).

Di Jepang, Satoimo adalah salah salu produk

panganyang sangat digernari dan umumdijunpai pada

masakan-masakan runrah tangga karena nremiliki nilai

nutrisi yang tinggr dan dipercayai meiniliki khasiat

kesehatan yang baik. Mengingat masyarakat Jepang

sangat menjunjung li:rggi kehidupan sehari-hari yang

sehat, maka tidak heran apabila Satoimo merupakdn

salah sair bahan makanan yang paling sering

digunakan pada masakan Jepang. Tanaman Satoimo

pada umumnya mengikuti terperatur regional tenpat
ia berada, sehingga tanaman ini dijumpai pada

berbagai belahan dunia dengan iklim yang berbeda-

beda, mulai dari Skandinavia, Rusia, Arab, China

hingp Jepang dan India. Sehingga, tidak ada salahnya

apabila Indonesia mulai melirik produk ini unnrk mulai

dibudidayakan. Mengingat besarnya potensi pasar

Satoimo di Jepang menjadikanhal ini sebagaipeluang

potensial bagi Indonesia untuk menlembangkan

ekspor produk Satoimo ke Jepang (Anoninl 2014)

Selana ini, umbi unnrk bibit talas jryang diirpor
dari Nega:a China, dengan berbagai permasalahan

antara lain: (1) seringkali umbi yang diterima sadah

busuk hinggga 25o/o, (2) mernbawa hama panyakit

dari China yang berbahaya, sehingga umbi gagal

disernai, (3) kualitas umbi beragarn, baik ukuran

:naupun umur, {4) harga umbi lebih mahal (Anonim.,

2010, ).

pasokan Satoimo sebagian besar diimpor

Jepang dari China, yaitu mencapai + 55.000 ton s/d

60.000 ton (JAPAN IMPORTS/EXPORTS)' Oleh

karena inr Jepang masih kekurangan pasokan satoimo

sebesar * 40.000 ton s/d 45.000 ton perlahun.

Sulawesi Selatan berpolensi untuk memenuhi

kekurangan pasokan Satoimo ke Jepang karena

memiliki potensi lahaii yang cukup luas dengan dua

m::sim yang dapat mendukung kegiatan pertanian

sepanjang tahun. China, salah satu negara pengekspor

lalas satoimo terbesar saat ini, belum mampu

memenuhi permintaan tersebut Untuk menutupi

kebutuhan itu, Pemeri:rtah Jepang pun menawarkan

proyek kerjasama budidaya talas satoimo kepada

pernerintah sejxnrlah negara. Salah satr.nrya Indone-

sia. Maka pada tahun 2006, Konsorsium Satoimo In-

dones ia-Jepang terbantulc

Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian, Volume I, Nomor l. Tahun 2019



Terdapat industri pengolahanTalas Jepang di

Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan dengan

kapasitas terpasang sebanyak 40,000 ton bahan baku

per tahtm. Ssnrntara saat ini pasokan yang rnasuk

iranya sekitar sa$ ton per minggu' Akibasrya industri

tersebut belum berproduksi secara maksimal'

Prospek pengembangannya talas jepang

telah didukulg oieh pasar, sehingga diperlukan pula

upaya pengembangan terilteg-rasi dengan

p"ng.*tungan kapasitas individu/petani tlan

kelembagaannya termasuk pengembangan jejaring

kerjasaria dan pemodalan salah satunya adalah

meiakukan pelaiihan budidaya talas jepang bagi

petani dan fasilitasi pasar domestik'

PT. Satoimo Sulawesi Sukses merupakan

pabrik pengolahan talas yang terletak di Kawasan

it rA*tti Makassar Su lawesi S elat'an membutuhkan

Talas Jepang dalam jurnlah banyak dan rutin setiap

bulannya. P-erusahaan ini dapat melakukan kerja

sama untuk budidaya talas Jepang baik dengan

perusahaan atau tlengan kelompok tani' Kondisi

Coorporate yang mengusahakan ialas. eksport

dalam mengaimi itagrrasi disebabkan kelangkaan

bahan bakulumbi segar) karena terbatasnya jumlah

petani yang mengusahakatlmenanam talas jepang'

Analisis Finansial Talas JePang

Berikut ini adalah analisis finansial komoditas

Talas Jepang yang dilakukan oleh petani'

Keterangan: Bibit diproduksi sendiri (bonggolnya

ditanam kembali)
Total biaya upah kerja dan traktor Rp'

23,980,000

Hasil analisis finansial budidaya Talas

Jepang yang dilakukan secara mandiri oleh

peiani diperoleh nilai R/C ratio sebesar l'87'

i{al ini menunjukan bahwa budidaya Talas

Jepang layak untuk diusahakan'

l.

KESIMPULAN

Hasil analisis finansial budidaya Talas Jepang'

yang dilakukan petani secara mandiri

iipeiotetr nilai R/C Ratio sebesar 1,87' Hal

ini menunjukan bahwa budidaya Talas

Jepang laYak untuk diusahakan'

Penganbangan talas jepang telah didukung

oleh pasar, namun untuk memaksimalkan

produksi dibutuhkan pengembangannya secara

ierintegrasi dengan pengernbangan kapasitas

individu/petani serta kelembagaannya'

Negara Jepang masih kekurangan pasokan

TaLs Satoimo sebesar + 40'000 - 45'000

ton per tahun. Sulawesi Selatan berpotensi

untut< memenuhi kekurangan pasokan Talas

Satoimo karena memiliki potensi lahan

yang cukup luas dengan dua musim yang

dapat mendukung kegiatan pertanian

sepanjang tahun'

J.

Tabet 2. Analisis Finasial budidaya Talas Jepang

Tonpo Eontuon Monaieme, (Petoni Mondo

\LISIS FINANSI-iL L\Llrl' r Air PER 'Al$ilku.n {Rol
bl( lA-l{
,udl.h lRol

ibit Talas Satoimo
t0,000 4A r2 om.ml

kg 40 8,000 m
2

'up.k Nt( (l 1,00{ z,a 2,500,00

x8 a,m

kg 2.20(

Ng 8.101

lit r l25,Ol 875.m

K8 1,500 90 I 150,m
s

,esti!ida Organik liter 10 75,00 750,m
6

10 t5,09 350,m
1 25,825,4

t 1,500.00, 1,500,m

oi I 2,0m,00 2,000,m
7

OH 1t 80,m 2,0m,00

OH 2: 80.00i

OH 80.00 {s.m
OH 80 00 2 8m.&l

o3 6 1,500,m 9.000,m
1

8

,
OH 5a 80,00 q.4m,m

sak 140 5,00i

15,

s1,3C5.00

k8 :41100 3m 72 0m_m

kg 100s l9l r5.0m,u

tmbr sibrt buaa 300m 30r 9,0@,m

95,0m,!ol

Lab: gsih s,59s,fl)
1,8

Sumber : PT. Satoimo Sulawesi Sr'rkses' 20 l9

l.

SARAN

Talasjepang dapat dikembangkan pada lahan

sub opiimal (lahan yang produktivitasnya

rendah). Lahan suboptimal umumnya

memiliki kendala fisik lahan, tata air maupun

hama penyakit' Pemberian kompos sesuai

anjuran merupakan konservasi tanah untuk

m"njaga keiestarian sistem produksi'
pemteiian kompos sebanyak I kg/pohon dan

pengaturan lata guna air dimungkinkan dapat

meningkatkan produksi Talas Satoimo'

Pemasaran produk Talas Satoimo dapat

dilakukan dengan harga yang wajar diterima

oleh petani

Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian' Volrrme I' Nomor I' T:rhun 2019
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